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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of price, fashion involvement, and environmental awareness on the
purchase intention for thrifted clothing among Generation Z in Jakarta, both partially and simultaneously.
Grounded in consumer behavior theory, this quantitative study employs a purposive sampling technique. The
sample consists of 400 respondents, drawn from a population of 2,772,126 individuals using the Slovin formula.
Data analysis was conducted using SPSS software version 27. Partial test results indicate that all independent
variables significantly influence purchase intention, with calculated t-values exceeding the t-table value (1.966),
price (13.353), fashion involvement (16.032), and environmental awareness (16.032). Furthermore, the
simultaneous test demonstrates that these three variables collectively exert a significant influence on purchase
intention (calculated F-value 414.741 > F-table 2.627; sig. 0.000 < 0.05). The coefficient of determination (R2) of
0.759 indicates that 75.9% of the variation in purchase intention is explained by these three variables, while the
remaining 24.1% is influenced by factors outside the research model.

Keywords: Price, Fashion Involvement, Environmental Awareness, Purchase Intention, Thrifting.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh price, fashion involvement, dan environmental awareness terhadap
minat beli pakaian thrifting pada Generasi Z di Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Berlandaskan teori
perilaku konsumen, penelitian kuantitatif ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel berjumlah 400
responden, ditarik dari populasi 2.772.126 jiwa menggunakan rumus Slovin. Analisis data dilakukan dengan
perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap minat beli, dengan nilai t-hitung melebihi t-tabel (1,966), yaitu: price sebesar 13,353, fashion involvement
sebesar 16,032, dan environmental awareness sebesar 16,032. Selanjutnya, uji simultan membuktikan bahwa ketiga
variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat beli (F-hitung 414,741 > F-tabel
2,627; sig. 0,000 < 0,05). Nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,759 mengindikasikan bahwa 75,9% variasi
minat beli mampu dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 24,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Katakunci: Price, Fashion Involvement, Environmental Awareness, Minat Beli, Thrifting.
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PENDAHULUAN

Industri mode saat ini berkembang pesat di era fashion 4.0 yang ditandai dengan hadirnya fenomena
fast fashion. Meskipun menawakan kecepatan dan kemudahan dalam merespons tren gaya hidup, praktik
fast fashion memicu dampak ekologis yang parah, mulai dari ekploitasi air bersih, peningkatan emisi
karbon, hingga penumpukan limbah tekstil yang sulit didaur ulang (Utami dalam Pangesti dkk. 2023).
Situsi ini mendorong munculnya kesadaran kolektif untuk mencari alternatif pola konsumsi pakaian yang
lebih berkelanjutan.

Tren Impor Pakalan Bekas ke Indonesia

Gambar 1 Tren Impbr Pakaian Bekas

Sumber: Techninasia, 2025

Sebagai respons terhadap isu lingkungan tersebut, praktik thrifting atau berbelanja pakaian bekas
perlahan menjadi tren yang masif di Indonesia. Pada Gambar 1 menunjukkan, data lonjakan volume
pakaian impor pakaian bekas yang sangat signifikan seiring dengan tingginya minat masyarakat. Namun,
fenomena ini menghadirkan sebuah kontradiksi, di satu sisi, thrifting dipersepsikan sebagai langkah
konsumsi yang ramah lingkungan, namun disisi lain, praktik ini dilarang oleh pemerintah karena
mengancam kelangsungan industri tekstil lokal, merugikan negara secara ekonomi, dan beresiko
memunculkan masalah kesehatan akibat minimnya proses sanitasi.

Tingginya minat beli masyarakat terhadap pakaian thrift tetap bertahan meski dihadapkan pada
berbagai larangan dan risiko. Menurut Ningsih dkk., (2025) salah satu alasan utama mengapa pakaian
impor thrifting lebih diminati daripada pakaian baru adalah harganya yang relatif murah, bahkan lebih
murah daripada pakaian baru yang dibuat dalam negeri. Faktor keterjangkauan harga ini sering kali
mengalahkan kekhawatiran konsumen terhadap risiko kebersihan maupun legalitas barang tersebut.

Pengaruh Price, Fashion Involvement, dan Environmental Awareness Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting
(Studi pada Generasi Z di Jakarta)
(Maulydia, et al.)

O 1585



@PHNG

N o d 573: 1989

Apakah Anda mangikuti perkambangan treq fashion saat In? Agpakah tren fashion memengaruhi cara Anda memiih

pakaian, fermasuk pakaian thrifting?
Tidak

Gambar 2. Pra Survei Fashion Involvement
(Sumber: data primer Penulis, 2026)

Meski demikian, daya tarik thrifting tidak berhenti pada faktor price semata. Hasil pra survei
terhadap konsumen yang berpengalaman membeli pakaian thrift pada Gamabr 2 memperlihatkan
bahwa pembelian juga dibentuk oleh fashion involvement, yaitu tingginya keterlibatan individu dalam
aktivitas dan tren mode. Sejalan dengan hal tersebut, Fanani dkk. (2024) menjelaskan bahwa fashion
involvement mendorong konsumen untuk lebih peka terhadap perkembangan mode sekaligus
membentuk preferensi berbusana yang unik dan khas. Karakteristik ini memperlihatkan bahwa
kedekatan konsumen dengan dunia mode turut memengaruhi keputusan mereka dalam memilih pakaian
thrifting.

Apakah dengan Anda membeli pakaian lhmmg dapat Apakah Anda mermilih pakalan lhmmg karena lebih ramah
membanty menjaga kelestarian éngkungan? Ingkungan dibandingkan mambeli pakaian baru?
Tidak Tdak

Ya

Gambar 3. Pra Survei Environmental Awareness
(Sumber: data primer Penulis, 2026)

Selain kedua faktor tersebut, data pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa konsumen memilih
pakaian thrifting karena dinilai lebih ramah lingkungan dibandingkan membeli pakaian baru. Adanya
peran kesadaran lingkungan dalam membentuk preferensi konsumen terhadap pembelian pakaian
thrifting. Menurut Ramaiska (2022) environmental awareness merupakan pemahaman dan kepedulian
seseorang terhadap kondisi lingkungan serta dampak yang ditimbulkan dari tindakan mereka terhadap
lingkungan tersebut.
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Meskipun variael price, fashion involvement, dan environmental awareness telah disajikan
secara terpisah pada objek yang berbeda dalam penelitian Y. R. Sari dkk. (2022), Yurillita dkk. (2024),
dan Sisrika dan Prasojo (2025), namun masih sangat terbatas dalam konteks thriting. Penelitian ini
untuk mengisi celah literatur tersebut dengan menguji pengaruh ketiga variabel terhadap minat beli
pakaian thrifting pada generasi Z di jakarta. Jakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena posisisinya
sebagai wilayah metropolitan dengan tingkat permintaan dan peredaran pakaian thrift yang sangat
tinggi (Niaga.asia 2025). Sehingga sangat relevan dalam mengkaji perilaku konsumen terhadap minat
beli produk thrifting.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Konsumen

Irwansyah dkk. (2021) mendefinisikannya sebagai proses menyaring dan memilih opsi sebelum
membeli. Selanjutnya, Lolonto dkk. (2024) menekankan sifat dinamisnya yang timbul dari interaksi
kognitif, afektif, dan lingkungan. Fadilla dan Purnama, (2023) mengaitkan perilaku ini dengan dorongan
keinginan individu. Berdasarkan beberapa definisi diatas, perilaku konsumen dapat dipahami sebagai
proses dinamis yang melibatkan kognisi, afeksi, dan minat individu sejak tahap memilih hingga
menggunakan suatu produk.

Minat Beli
Secara konseptual, Haris dalam Lestari (2024) mendeskripsikan minat beli sebagai ketertarikan

individu dalam mencari, memperoleh, hingga menggunakan produk untuk memenuhi kebutuhannya.
Aspek emosional kemudian disoroti oleh Salma dkk. (2022), yang melihat minat ini sebagai perasaan
suka yang memicu dorongan berkorban demi mendapatkan suatu objek. Sementara itu, Hafsari dkk.
(2025) memfokuskan konsep ini pada motivasi internal yang mendorong konsumen untuk mewujudkan
keinginan pembeliannya. Menurut Priansa dalam Hidayat (2022) minat beli dapat diukur melalui empat
indikaor:

1) Minat transaksional

2) Minat referensial

3) Minat preferensial

4) Minat eksploratif

Price

Kotler dan Amstrong dalam Paludi dan Juwita (2021) mendefinisikan price sebagai sejumlah
uang yang perlu dikeluarkan konsumen demi mendaptkan suatu produk. Memperluas definisi tersebut,
Daryanto dalam Sumarsid dan Paryanti (2022) menilai bahwa harga bukan semata-mata nominal
pembayaran, melainkan representasi nilai yang direlakan pembeli demi menikmati manfaat dari
kepemilikan barang atau jasa. Dari sudut pandang penetapannya, Julekhah (2023) melengkapi dengan
menegaskan bahwa komponen ini merupakan nilai jual ketetapan pihak penjual yang pada akhirnya

Pengaruh Price, Fashion Involvement, dan Environmental Awareness Terhadap Minat Beli Pakaian Thrifting
(Studi pada Generasi Z di Jakarta)
(Maulydia, et al.)

O 1587



E€&PENG
N iy SISIN3048-3573 : pISSN3063-£4989

dibebankan langsung kepada konsumen. Kotler dan Amstrong dalam Mukti dan Aprianti, (2021)
mengemukakan empat indikator untuk mengukur harga.

1) Keterjangkauan harga

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk

3) Kesesuaian harga dengan manfaat.

4) Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga

Fashion Involvement
Fashion involvement didefinisikan sebagai keterlibatan individu terhadap pakaian yang dipicu

oleh kebutuhan serta perhatian pada kualitas Yani dan Albab (2022). Tirmizi dkk dalam Rumapea
(2023) menekankan aspek ketertarikan pada busana dan aksesoris modis. Selain itu, Dewi dkk. (2023)
mengaitkan hal tersebut dengan selera berpakaian seseorang. O’Cass dalam Putra (2022)
mengemukakan empat indikator pengukuran fashion involvement.

1) Product involvement

2) Purchase decision involvement

3) Consumption involvement

4) Advertising involvement

Environmental Awareness
Environmental awareness dipahami sebagai pemahaman keterkaitan aktivitas manusia dengan

lingkungan demi kualitas hidup yang lebih baik Kristiana dan Agmala, (2023). Hidayat (2024)
mendefinisikannya sebagai pengetahuan kritis mengenai isu lingkungan serta kepedulian terhadap
upaya pelestariannya. Selain itu, Salirrosas dkk., (2024) menekankan bahwa persepsi ekologis tersebut
menjadi fondasi utama dalam pembentukan perilaku konsumsi yang ramah lingkungan. Golob dan
Kronegger dalam Munawar (2025) mengemukakan tiga indikator utama untuk mengukur
environmental awareness.

1) Knowledge/Informasi

2) Personal attitude

3) General belief/values

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengukur
hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
Generasi Z di Jakarta, laki-laki maupun perempuan berusia 14 hingga 29 tahun, yang memiliki
pengalaman membeli pakaian thrifting secara online maupun offline. Untuk menentukan sampel,
penelitian ini menerapkan teknik non-probability sampling melalui metode purposive sampling guna
menyaring responden berdasarkan kriteria spesifik yang selaras dengan tujuan penelitian (Paramita
dkk., 2021). Melalui pendekatan tersebut, ukuran sampel ditetapkan sebanyak 400 responden
menggunakan rumus Slovin pada tingkat error 5%, yang diaplikasikan karena jumlah populasi dalam
penelitian ini telah diketahui secara pasti (Machali 2021). Pengumpulan data dilakukan secara daring
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melalui Google Forms dengan instrumen berskala Likert 1-4 untuk mengeliminasi respons netral
sekaligus mendorong partisipan memberikan jawaban yang lebih tegas. Seluruh butir instrumen
diadaptasi dari penelitian terdahulu, yang terdiri dari variabel price 16 butir dari Pratiwi (2024) dan
Putri (2023), fashion involvement 12 butir dari Putra (2022), environmental awareness 12 butir dari
Munawar (2025) dan Yulinda (2024), serta minat beli 16 butir dari Hasani (2025); Kahar (2024);
Ramadhani (2024). Data dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 27 dengan
pendekatan regresi linear berganda, yang tahapannya mencakup pengujian kualitas instrumen, uji
asumsi klasik, regresi linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Karakteristik 400 responden Generasi Z berdomisili Jakarta yang memiliki pengalaman
membeli pakaian thrifting dirinci dalam Tabel 1. Distribusi gender didominasi oleh perempuan
sebanyak 325 orang (81%) dibandingkan laki-laki sebanyak 75 orang (19%). Berdasarkan kelompok
usia, profil responden berpusat pada rentang 22-25 tahun (56%) dan 18-21 tahun (41%), dengan
sebaran domisili tertinggi di Jakarta Selatan (35%), diikuti Jakarta Barat (23%), Jakarta Timur (20%),
Jakarta Pusat (13%), Jakarta Utara (8%), dan Kepulauan Seribu (1%). Dari aspek pekerjaan, mayoritas
sampel merupakan pelajar/mahasiswa (89%), sedangkan sisanya adalah karyawan swasta (7%),
wirausaha (3%), dan PNS (1%). Terkait perilaku pembelian, responden cenderung memilih saluran
offline atau pasar thrift (52%) dibandingkan metode online (48%), dengan frekuensi belanja yang
didominasi intensitas berulang sebanyak 2—3 kali (51%). Karakteristik ini menunjukkan bahwa tren
thrifting di Jakarta digerakkan secara masif oleh kelompok konsumen muda usia produktif, khususnya
kalangan pelajar/mahasiswa perempuan, yang memiliki keterlibatan aktif dan kesadaran konsumsi
mode yang tinggi baik melalui interaksi langsung maupun digital.

Tabel 1. Profil Responden

Profil Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 325 81%
Laki-laki 75 19%
Usia

14-17 tahun 3 1%
18-21 tahu 166 41%
22-25 tahun 222 56%
26-29 tahun 9 2%
Domisili

Jakarta Barat 91 23%
Jakarta Pusat 54 13%
Jakarta Selatan 142 35%
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Jakarta Timur 79 20%
Jakarta Utara 32 8%
Kepulauan Seribu 2 1%
Pekerjaan

Belum/tidak bekerja - -
Karyawan Swasta 29 7%
Pelajar/mahasiswa 354 89%
PNS 4 1%
Wirausaha/pengusaha 11 3%
Lainnya - -
Tempat membeli

Offline (pasar thrift) 206 52%
Online 191 48%
Frekuensi

pembelian

< 2 kali 103 26%
> 4 kali 33 8%
2-3 kali 204 51%
3-4 kali 60 15%

(Sumber: data diolah penulis, 2026)

Hasil Uji Validitas

Keabsahan suatu kuesioner ditentukan oleh kemampuan setiap butir pertanyaan dalam
mengukur secara tepat aspek yang hendak diteliti Ghozali (2021). Keputusan validitas instrumen
diperoleh dengan membandingkan nilai 73;jqne dan 7ipe, di mana butir pernyataan dinyatakan valid

apabila riiyng > Tiaper dan tidak valid jika rjpng < Tiaper Ghozali (2021).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Item pertanyaan
valid

Price Keterjangkauan harga 1
Kesesuaian harga dengan kualitas produk 5,6,dan 8
Kesesuaian harga dengan manfaat. 9,10, 11, dan 12
Harga sesuai kemampuan atau daya saing 13, 14, dan 16
harga

Fashion Involvement Product involvement ldan2
Purchase decision involvement 5
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Consumption involvement 7,8,dan 9
Advertising involvement 10, 11, dan 12
Environmental Knowledge/informasi 1,2,3,dan 4
awareness
Personal attitude 6, 7,dan 8
General belief atau values 9,10, 11, dan 12
Minat beli Minat transaksional 1,2,3,dan 4
Minat referensial 5,6, dan 7
Minat preferensial 9,10, 11, dan 12
Minat eksploratif 13, 14, dan 15

(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Ambang Batas  Keterangan
Alpha
Price (X1) 0,756 0,60 Reliabel
Fashion Involvement (X2) 0,689 0,60 Reliabel
Environmental ~ Awareness 0,848 0,60 Reliabel
(X3)
Minat Beli () 0,880 0,60 Reliabel

(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,756 untuk
price (X;), 0,689 untuk fashion involvement (X,), 0,848 untuk environmental awareness (X3), dan
0,880 untuk minat beli (Y). Karena seluruh nilai tersebut berada di atas ambang batas 0,60, instrumen
pada setiap variabel dinyatakan memiliki konsistensi yang baik dan memenuhi syarat reliabilitas untuk
digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum koefisien regresi berganda diinterpretasikan, model terlebih dahulu diuji melalui
serangkaian asumsi klasik menggunakan IBM SPSS versi 27. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa estimasi parameter bersifat tepat, tidak bias, dan konsisten. Pengujian yang diterapkan
mencakup uji normalitas residual, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dengan rincian hasil
sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

No Jenis Uji Hasil Uji

Kriteria Keterangan

1. Uji Normalitas 0,095
Kolmograf-Smirnov

Sig > 0,05 Data berdistribusi
normal

2. Uji Multikolinearitas X1:
Tolerance =
0,756 ;VIF
=1,322
X2:
Tolerance =
0,741 :VIF
=1,350
X3:
Tolerance =
0,723 ;VIF
=1.383

Tolerance Tidak terindikasi
>0,10 multikolinearitas

VIF <
10,00

3. Uji X1: Sig
Heteroskedastisitas 0,701

X2: Sig
0,134
X3: Sig
0,120

Sig > 0,05 Tidak ditemukan
gejala
heteroskedastisitas

(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh persyaratan statistik. Uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,095 (> 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,756 untuk X, 0,741 untuk X, dan 0,723
untuk Xs (seluruhnya > 0,10) serta VIF sebesar 1,322 untuk X1, 1,350 untuk Xz, dan 1,383 untuk Xs
(seluruhnya < 10) pada ketiga variabel independen, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Selanjutnya, uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi 0,701 untuk X1, 0,134 untuk X», dan
0,120 untuk Xz (seluruhnya > 0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Ringkasan estimasi regresi linear berganda disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -.981 | 1.425 -.688 | .492
1 Price A76 | .036 .376 13.253 | .000
Fashion Inolvement A17 | .047 .254 8.857 | .000
Environmental Awareness | .492 | .031 465 16.032 | .000
a Dependent Variable: Minat Beli

(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Merujuk pada Tabel 5, diperoleh hasil uji regresi linear berganda dengan persamaan:
Y=-0,981+0,476X, + 0,417X, + 0,492X3 + e

1) Nilai Konstanta (-0,981) menunjukkan estimasi awal minat beli ketika seluruh variabel
independen (price, fashion involvement, dan environmental awareness) bernilai nol.

2) Koefisien regresi price positif sebesar 0,476 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu
satuan pada price diperkirakan meningkatkan minat beli sebesar 0,476 dengan variabel lain
tetap.

3) Koefisien regresi fashion involvement positif sebesar 0,417 berarti kenaikan satu satuan pada
fashion involvement diprediksi meningkatkan minat beli sebesar 0,417 dengan variabel lain
tetap.

4) Koefisien regresi environmental awareness positif sebesar 0,492 menunjukkan bahwa kenaikan
satu satuan pada environmental awareness diprediksi meningkatkan minat beli sebesar 0,492
dengan variabel lain tetap.

Uji T (Parsial)
Pengujian pengaruh parsial melalui uji-t dinyatakan signifikan apabila nilai Thiwung > Trabel

dan nilai signifikansi < 0,05, dengan hasil selengkapnya disajikan sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji T

Variabel Thitung Tabel Sig
Price - > Minat Beli 13,353 1,966 .000
Fashion Involvement - > Minat Beli 8,857 1,966 .000
Environmental Awareness - > Minat Beli 16,032 1,966 .000

(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 6, pengaruh parsial masing-masing variabel independen
terhadap minat beli dapat diuraikan sebagai berikut:
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1) Variabel Price memperoleh nilai Thiwng (13,353) > Traber (1,966) dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini membuktikan bahwa price berpengaruh terhadap minat beli.

2) Variabel Fashion Involvement memperoleh nilai Thiwung (8,857) > Tabel (1,966) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa fashion involvement berpengaruh
terhadap minat beli.

3) Variabel Environmental Awareness memperoleh nilai Thiwung (16,032) > Tranel (1,966) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa environmental awareness
berpengaruh terhadap minat beli.

Uji F (Simultan)
Evaluasi pengaruh bersama dari seluruh variabel bebas terhadap minat beli dilakukan
melalui uji-F. Model dinyatakan memiliki pengaruh simultan apabila Fhiwng > Feaer  dan nilai
Signifikansi < 0,05. Disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji F
Fhitung Sig Frabel Keterangan
414.741 .000 2,627 Berpengaruh
(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Hasil uji-F menghasilkan nilai Fniung Sebesar 414,741 < Fupe 2,627 dengan signifikansi P <
0,001, yang membuktikan bahwa price, fashion involvement, dan environmental awareness secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrift pada Generasi Z di Jakarta. Temuan ini
mengindikasikan bahwa minat beli tidak hanya ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan
didorong secara kolektif oleh persepsi harga yang terjangkau, tingginya keterlibatan fashion, serta
kepedulian terhadap lingkungan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model Square Estimate

1 8712 759 (57 1.885

R R Square

a.Predictors: (Constant), Environmental Awareness, Price, Fashion Involvement
(Sumber: olah data SPSS, 2026)

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,759. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel price, fashion involvement, dan environmental awareness secara
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kolektif mampu menjelaskan 75,9% variasi minat beli pakaian thrift pada Generasi Z di Jakarta,
sedangkan sisa 24,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan
Price Terhadap Minat Beli

Dukungan empiris terhadap H1 membuktikan bahwa price berpengaruh terhadap minat beli,
sejalan dengan temuan Muid dan Souisa (2023), Asia dkk. (2023) serta Sari dkk. (2023). Hasil ini
diperkuat oleh respons mayoritas konsumen yang sangat setuju bahwa harga pakaian thrift sesuai
dengan daya beli dan kualitas produk. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat beli Generasi Z di
Jakarta tidak sekadar didorong oleh harga murah, melainkan oleh evaluasi atas keterjangkauan dan
kesepadanan nilai. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu mempertahankan struktur harga yang kompetitif
tanpa mengabaikan mutu produk agar tetap sejalan dengan ekspektasi konsumen.

Fashion Involvement Terhadap Minat Beli

Hasil analisis membuktikan bahwa fashion involvement berpengaruh terhadap minat beli pakaian
thrift H2 diterima, sejalan dengan studi Satriyo dkk. (2024) dan Melisa (2021). Hal ini didukung oleh
persepsi responden yang menempatkan fashion sebagai penunjang aktivitas serta tingginya ketertarikan
pada penawaran produk yang menarik. Temuan ini menunjukkan bahwa kepekaan Generasi Z terhadap
tren busana dan respons positif terhadap promosi menjadi pemicu utama minat beli, sehingga pelaku
usaha perlu berfokus pada kurasi produk yang sesuai tren serta komunikasi promosi yang kreatif.

Environmental Awareness Terhadap Minat Beli

Dukungan empiris terhadap H3 membuktikan bahwa environmental awareness berpengaruh
terhadap minat beli pakaian thrift, sejalan dengan temuan Amanda dkk., (2024), Fitri dkk., (2024), serta
Realino dan Parera, (2025). Hasil ini diperkuat oleh tingginya pemahaman responden mengenai dampak
pencemaran limbah pakaian serta rasa puas ketika dapat menekan limbah lewat thrifting. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepedulian ekologis konsumen, semakin kuat dorongan mereka
untuk memilih pakaian thrift sebagai alternatif konsumsi yang berkelanjutan.

Price, Fashion Involvement, dan Environmental Awareness Terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa price, fashion involvement, dan environmental awareness
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrift pada Generasi Z di Jakarta, H4
diterima. Persepsi harga yang terjangkau yang didukung oleh ketertarikan pada tren fashion serta
kepedulian terhadap lingkungan mampu membentuk dorongan kuat dalam diri konsumen. Kondisi
tersebut mendorong Generasi Z untuk bersikap selektif dengan mempertimbangkan nilai ekonomi,
ekspresi gaya, dan dampak ekologis dalam keputusan pembeliannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pandangan Salma dkk., (2022) serta Fadilla dan Purnama, (2023) yang menyatakan bahwa minat beli
terbentuk dari rasa suka dan ketertarikan individu terhadap suatu produk secara menyeluruh.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pengujian model mengenai minat beli pakaian thrifting pada Generasi Z di Jakarta,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1) Price berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrift Generasi Z di Jakarta. Evaluasi harga yang
terjangkau serta sepadan dengan kualitas produk menjadi pertimbangan ekonomi utama yang
mendorong minat beli konsumen.

2) Fashion involvement berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrift. Ketertarikan yang tinggi
terhadap dunia mode mendorong Generasi Z menjadikan pakaian thrift sebagai sarana untuk
mengekspresikan gaya busana mereka.

3) Environmental awareness berpengaruh terhadap minat beli pakaian thrift. Kepedulian terhadap
isu pencemaran limbah tekstil mendorong konsumen memilih pakaian thrift sebagai alternatif
konsumsi yang lebih ramah lingkungan.

4) Price, fashion involvement, dan environmental awareness berpengaruh terhadap minat beli
pakaian thrift. Perpaduan antara pertimbangan ekonomi, ekspresi gaya hidup, dan kesadaran
lingkungan secara bersama-sama menjadi pemicu utama minat beli Generasi Z di Jakarta.
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